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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi "pesan 

pokok al-qur'an surah Al-Hujarat ayat 13" pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti melalui metode Picture and Picture. Jenis penelitian adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dari penelitian ini adalah fase B2 SD Inpres 

Sarjo tahun 2022-2023 yang terdiri dari 13 siswa. Selanjutnya, teknik pengumpulan 

data menggunakan dokumentasi, observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa metode picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi "pesan pokok al-qur'an surah Al-Hujarat ayat 13". Hal ini terlihat pada siklus 

I, hasil belajar siswa meningkat 78,07 kemudian pada siklus II meningkat 83,55. 

Dengan demikian, hasili belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 25,48% 

pada siklus II. Di samping itu, metode ini juga menunjukan bahwa siswa merasa 

senang saat proses pembelajaran yang tampak pada keaktifan peserta didik dalam 

menjawab ayat dan arti surah Al-Hujarat. Oleh karena itu, penerapan model 

pembelajaran picture and picture pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Picture and Picture, Hasil Belajar, Pendidikan agama Islam 

ABSTRACT 

This study aims to improve student learning outcomes in the core message of surah 

Al-Hujarat verse 13 material by applying the Picture and Picture method in Islamic 

Education and Moral Character. Classroom Action Research is a kind of this 

research. The subject of this study was the B2 phase of SD Inpres Sarjo in 2022-

2023, which consisted of 13 students. Next, data collection techniques use 

documentation, observation, and tests. Findings show that the picture and picture 

method can improve student learning outcomes in the core message of surah Al-

Hujarat verse 13 material in the first cycle, where students’ learning motivation 

increased by 78.07, while in the second cycle, it increased by 83.55. Therefore, the 

enhancement of student learning outcomes is 25.48% in cycle II. Besides, this 

method also increases the activeness and comfortable of students in the learning 

process, so picture-and-picture implementation learning Islamic education can 

enhance student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagogis untuk 

mentransfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu bangsa kepada 

sejumlah subjek didik melalui proses pembeljaran (Hidayat, 2019). Pendidikan juga 

merupakan cerminan dari kualitas suatu bangsa. Suatu negara dikatakan 

berkembang maju atau tidak, salah satu tolok ukurnya adalah kualitas pendidikan 

yang ada dalam suatu negara tersebut. Untuk menciptakan mutu pendidikan yang 

baik memerlukan proses pendidikan yang bermutu. Dalam kegiatan proses 

pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling penting (Dewi, 

2019). Berhasil tidaknya tujuan pendidikan ditentukan oleh proses belajar yang 

diterima oleh siswa. Oleh karena itu, proses perbaikan dan peningkatan pendidikan 

harus dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. 

Proses pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan harus diterapkan untuk 

meningkat kualitas pendidikan. Hal ini tidak dapat dihalangi oleh apapun baik 

faktor internal maupun eksternal, apalagi hanya oleh tantangan zaman. Oleh karena 

itu, guru sebagai tenaga pendidik harus senantiasa mengupdate ilmu pengetahuan 

dan keterampilannya dalam melakukan pembelajaran. Bafadal mengatakan bahwa 

pembelajaran dapat diartikan sebagai “segala usaha atau proses belajar mengajar 

dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efekif dan efisien (Anwar, 

2019). 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar, apabila antara 

guru dan siswa dapat bekerja sama untuk menciptakan suasana yang baik dan 

menyenangkan. Pembelajaran juga merupakan tugas guru atau pendidik. Hal ini 

berkaitan erat dengan peran guru sebagai tenaga perfesional dan kompeten 

dibidangnya. Tidak heran, bila guru adalah satu satu unsur krusial dalam suatu 

pendidikan. Oleh karena itu, guru dianggap sebagai sumber inspirasi dan motivasi 

bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Dengan demikian, guru 

tidak hanya unsur penting dalam pendidikan, namun juga faktor penentu 

keberhasilan belajar siswa yang tampak pada tingkah laku siswa secara menyeluruh 

yang terdiri atas unsur kognitif, afektif dan pisikomotorik (Sudjana, 2004). 

Komalasari (20122) menyatakan bahwa: “Belajar merupakan suatu kegiatan 

dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang 

ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan”. 

Guru merupakan komponen yang dianggap sangat mempengaruhi proses 

pendidikan. Hal ini karena guru berperan penting yang berhubungan langsung 

dengan peserta sebagai subjek dan objek belajar. Penggunaan model pembelajaran 

yang baik dan tepat akan mewujudkan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Untuk 

itu diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat sebagai pola interaksi siswa 

dengan guru yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam 

melakukan proses pembelajaran seorang guru harus menggunakan berbagai 
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pendekatan atau model pembelajaran yang beragam, dan tentunya harus 

disesuaikan dengan materi yang disampaikan tujuannya agar siswa antusias dan 

tidak  tidak bosan.  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Inpres Sarjo 

masih menggunakan pola lama dan metode yang digunakan dalam menyampaikan 

materi hanya dengan menggunakan metode ceramah, yang akhirnya siswa belum 

mencapai nila yang diharapkan, terbukti disaat evaluasi pretest dari 13 orang siswa 

hanya 5 orang yang mendapatkan nilai > 70 atau hanya sekitar 38,46 % yang 

mendapatkan nilai sesuai atau di atas dari Standar Ketuntasan Minimal (KKM),  dan 

8 orang yang mendapatkan nilai < 70 atau skitar dan 61,53 %. Hal ini disebabkan 

oleh: a) Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan; b) 

Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran; dan c) Kurangnya 

fasilitas alat media yang memadai. Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

diharapkan dapat mengkaji lebih dalam terkait penerapan model pembelajaran 

picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan 

model pembelajaran ini, diharapkan dapat mengatasi permasalahan hasil belajar 

siswa yang masih rendah di Sekolah Dasar Inpres Sarjo Kabupaten Pasangkayu 

Sulawesi Barat khusunya pada  Fase B2 dalam materi memahami pesan pokok  Al-

qur’an Surah Al-Hujurat ayat 13 sehingga guru mampu mampu memenuhi tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada materi ini. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan maupun evaluasi dalam menerapakan model pembelajaran serupa 

serta untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses 

pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Tahapan 

penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut  merencanakan tindakan 

(Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi (Observation), dan 

Refleksi (Reflektion). Adapun prosedur penelitian tindakan kelas secara detail dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Inpres Sarjo 

pada Tahun Ajaran 2022/2023 semester ganjil. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi, obsesrvasi, dan tes. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriftip yang menyajikan hasil penelitian melalui 

tabel dan grafik untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa.  Data diperoleh dari 

hasil tes formatif pada siklus I dan II. Setiap siswa Sekolah Dasar Inpres Sarjo pada 

mata pelajaran PAI dikatakan tuntas belajar apabila siswa sudah mencapai nilai 

KKM PAIBP yaitu 70, dengan jumlah siswa 13 orang yang terdiri dari 6 perempuan 

dan 7 laki-laki. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar belajar bila memiliki 

daya serap paling sedikit 70%. Sedangkan tuntas secara klasikal tercapai apabila di 

kelas tersebut terdapat > 75% siswa yang telah tuntas belajar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan metode picture and 

picture, peneliti melakukan observasi awal terhadap proses pembelajaran pada 

materi pesan pokok QS. Al-Hujurat ayat 13 di SD Inpres Sarjo. Siswa diberikan 

soal pilihan ganda untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan soal. Berikut ini 

merupakan hasil belajar siswa pra siklus pada materi pesan pokok QS. Al-Hujarat 

ayat 13 di SD Inpres Sarjo menunjukkan siswa yang memperoleh nilai mencapai 

atau melampaui KKM hanya 5 orang, sedangkan siswa yang nilainya tidak 

mencapai KKM sebanyak 8 orang. Nilai tertinggi yang diperoleh siwa hanya berada 

diangka 80 itu pun hanya satu orang, sedangkan nilai terendahnya diangka 50. 

Perolehan nilai rata-rata siswa hanya 64,23 tidak mencapai kriteria yang ditetapkan 

yaitu 70. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai siswa Fase B2 Sekolah Dasar Inpres 

Sarjo bidang studi Pendidikan agama Islam dan Budi pekerti sebelum menerima 

tindakan menggunakan model Pembelajaran picture and picture masih jauh dari 

kata memuaskan. Ketuntasan klasikalnya hanya mencapai 38, 46 % dari 13 orang 

siswa. Hasil demikian, dapat dijadikan pertimbangan dalam perencanaan siklus I. 

Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas 
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Tindakan siklus I 

Pada tahap perencanaan menyiapkan dan merancang Rancangan 

Perencanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi pesan pokok Al-Qur’an Surah Al-

Hujurat ayat 13. Di samping itu, peneliti menyiapkan gambar yang berisi ayat dan 

arti surah Al-Hujurat, serta menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diiisi 

oleh siswa. Selanjutnya  Membuat instrumen penelitian tes, non tes dan media 

pembelajaran yang mendukung. Membuat instrumen tes yang berbentuk soal 

pilihan ganda terlebih dahulu sebelum pembelajaran dilaksanakan dan instrumen 

non tes yang berbentuk lembar observasi baik lembar obeservasi aktivitas guru mau 

pun lembar observasi aktivitas siswa.  

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan Tindakan Siklus 1, dalam proses 

pelaksanaannya terdapat tiga langkah yang dilaksanakan yaitu kegiatan awal atau 

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pertama kegiatan awal, peneliti memberi 

motivasi kepada siswa, mengabsen siswa, menanyakan pelajaran sebelumnya, 

mengungkapkan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran dan indikator yang 

akan dicapai pada pertemuan tersebut. Pada kegiatan inti, guru mengawali dengan 

penjelasan singkat mengenai materi, menjelaskan tujuan pembelajaran, mengajak 

siswa melihat tayangan slide PPT terkait materi pokok. Setelah itu, kemudian guru 

mengajak siswa untuk membagi kelompk belajar menjadi 3 kelompok dengan 

menghitung 1 sampai 4 dari bangku siswa yang paling pojok depan. Satu kelompok 

terdiri dari 4 orang siswa ada 1 kelompok yang jumlahnya 5 orang karena jumlah 

siswanya ganjil yaitu 13 orang. Jika kedua anggota dalam suatu kelompok memiliki 

kecerdasan yang kurang, maka diganti atau diacak kembali dengan kelompok yang 

lain agar dapat bekerjasama dengan baik. Setiap kelompok mendapatkan potongan 

ayat dan arti Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 13, Guru meminta siswa untuk 

mendiskusikan dan . Selanjutnya guru menjelaskan cara kerjanya. Semua anggota 

kelompok melakukan diskusi, kemudian salah seorang perwakilan dari masing-

masing kelompok membacakan hasil diskusi dan kerja kelompoknya di depan 

kelas. Kemudian guru  memberikan waktu untuk membaca dan memahami kembali 

materi, sebelum guru mengadakan evaluasi. Terakhir, mengadakan evaluasi sebagai 

upaya mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran picture and picture serta memberikan refleksi dengan tujuan 

untuk peningkatan proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Tahap selanjutnya adalah pengamatan/Observasi siklus I, Pada tahap ini ada 

2 aspek yang menjadi objek observasi yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa. Data 

hasil pengamatan aktivitas guru siklus I selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

karena terdapat beberapa kekurangan yang belum sesuai dengan perencanaan 

seperti tindakan guru pada siklus I belum maksimal karena masih ada beberapa 

aspek yang belum dilaksanakan dengan baik, antara lain: pada pertemuan pertama 

dan kedua; tidak mengecek kebersihan kelas, tidak meminta siswa bertanya jika 
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kurang jelas, tidak menyimpulkan hasil persentase tugas siswa, dan belum 

melakukan atau memberikan pesan-pesan moral pada pertemuan pertama. 

Sementara itu, pada pertemuan kedua yang tidak dilakukan oleh guru adalah tidak 

memberikan apersepsi, tidak bertanya pada siswa apakah dapat memahami 

penjelasan materi yang telah disajikan dan tidak meminta siswa bertanya bila belum 

paham dengan materi yang telah disajikan. Bahkan, aktivitas siswa mengikuti 

pembelajaran picture and picture belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dari adanya 

sikap negatif yang kurang mendukung kelancaran pembelajaran, seperti keluar 

masuk kelas saat kegiatan belajar mengajar berlangsung baik pada pertemuan 

pertama maupun pada pertemuan kedua.  Setelah menilai aktivitas guru dan 

aktivitas siswa maka selanjutnya peneliti menilai hasil belajar siswa. Adapun hasil 

belajar siswa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siklus I 

Kategori hasil belajar 
Pertemuan I 

(Pra Siklus) 

Pertemuan II 

(Siklus I) 

Rata-rata 76 81 

Ketuntasan klasikal 69 % 77  % 

Nilai tertinggi 90 90 

Nilai terendah 50 60 

Siswa tuntas 9 10 

Siswa belum tuntas 4 3 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa pada siklus I pertemuan pertama nilai 

rata-rata mencapai 76 dan pertemuan kedua 81, sehingga rata-rata siklus I adalah 

77,97. Untuk ketuntasan klasikal pada pertemuan pertama 69,23 %, dan pada 

pertemuan kedua 76, 92 %. Rata-rata ketuntasan klasikal siklus I 73,07 % atau 

dengan kata lain belum mencapai standar minimal ketuntasan klasikal yang 

ditetapkan di SD Inpres Sarjo yakni 75 %. Nilai tertinggi pada pertemuan pertama 

adalah 90 dan pada pertemuan kedua juga 90. Sementara, nilai terendah pada 

pertemuan pertama adalah 50 dan pertemuan kedua adalah 60. Siswa yang belum 

tuntas pada pertemuan pertama 4 orang, sedangkan pada pertemuan kedua 3 orang.  

Jumlah seluruh siswa di kelas IV SD Inpres Sarjo berjumlah 13 orang. Pada 

pertemuan pertama siswa yang hadir hanya 12 orang, satu orang sakit. Sedangkan 

pada pertemuan kedua semua siswa sudah hadir yakni sebanyak 13 orang.  

Meskipun, terjadi peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus I namun 

hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan. peneliti mendapatkan beberapa 

kelemahan paling dasar pada siklus I adalah belum tercapainya  ketuntasan klasikal 

walaupun pertemuan ke dua sudah meningkat dari pertemuan pertama tetapi kedua 

tindakan ini belum mencapai ketuntasan klasikal. Meskipun nilai rata-rata sudah 

melampaui 70 % tetapi ketuntasan klasikal minimal 80 % belum tercapai. 
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Berdasarkan hasil observasi bahwa salah satu faktor penyebab adalah perolehan 

nilai hasil belajar siswa tidak merata pada seluruh siswa. Selain itu masih ada sikap-

sikap negatif yang menonjol pada siswa. Guru selaku pemberi tindakan belum dapat 

mengontrol seluruh siswa, sehingga siswa yang tidak terkontrol masih membuat 

hal-hal yang negatif. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba untuk 

memperbaikinya dan merancang pembelajaran dengan lebih baik pada tahap 

selanjutnya (siklus II). Perbaikan peneliti dalam siklus I sebagai berikut: a) Guru 

perlu  memperhatikan siswa yang kurang optimal  dalam belajar, b) Guru harus 

tegas dan selektif memberikan izin pada siswa yang keluar masuk kelas, c) Guru 

perlu memberikan motivasi dan penguatan yang lebih intensif, d) Mengaktifkan 

motivasi dan membimbing siswa dalam mempersentasekan tugasnya, e) Guru harus 

membagi waktu seefisien mungkin, dan f) Guru perlu memberikan pengawasan 

yang lebih intensif. 

Tindakan Siklus II 

Adapun yang dilakukan peneliti dalam siklus II adalah menelaah kembali 

rekomendasi tindak lanjut yang telah disepakati pada siklus I. Dari hasil analisis 

maka rekomendasi yang harus dilaksanakan pada saat pembelajaran meliputi: 

Menyampaikan pesan pesan moral, memperhatikan siswa yang kurang optimal 

dalam belajar, tegas dan selektif dalam memberikan izin pada siswaa yang keluar 

masuk kelas, membimbing siswa dalam diskusi kelompok, serta dapat membagi 

waktu seefisien mungkin. Selain itu guru membuat perangkat pembelajaran, 

menentukan materi, membuat perangkat observasi,  alat evaluasi  dan alat peraga 

berupa gambar-gambar. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II tetap sama dengan siklus I yaitu 2 kali 

pertemuan. Perencanaan pada siklus II telah dimatangkan sebelum pelaksanaan 

tindakan. Pada saat melaksanakan tindakan, guru memasuki kelas diikuti oleh 2 

observer dan masing-masing mengambil tempat yang telah disediakan. Observer 

dilengkapi dengan perangkat observasi dan guru dilengkapi dengan perangkat 

pembelajaran. 

Tahap Observasi Siklus II, pengamatan yang dilakukan sama dengan siklus 

I yakni mengamati aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. Pada 

tahap ini ditemukan bahwa hampir semua tindakan dilaksanakan oleh guru 

sehingga pelaksanaan dapat dikategorikan sangat baik. Hal ini menunjukan adanya 

perbaikan tindakan  melalui rekomendasi tindak lanjut siklus I.  Pada pertemuan 

pertama Keefektifan kegiatan guru  dalam  melakukan  Pemberian tugas atau 

resitasi adalah 91,30 %. Sedangkan pada pertemuan ke dua sudah mencapai 100 %. 

Dengan demikian adanya kecenderungan peningkatan perbaikan tindakan guru 

dalam menerapkan model pembelajaran picture and picture.  
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Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II juga menunjukan bahwa siswa 

sudah mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari adanya sikap 

positif yang semakin meningkat dan sikap negatif yang semakin menurun. Sikap 

positif yang  menonjol terlihat pada aktivitas berani mempresentasikan tugasnya, 

pada pertemuan pertama 8 siswa dan pertemuan semua siswa yang berjumlah 13 

orang sudah berani mempeserntasekan tugasnya di depan kelas. Aktivitas lain juga 

terlihat pada menjawab pertanyaan guru, pertanyaan siswa lain dan memperhatikan 

penjelasan guru. Semuanya mengalami peningkatan. Sikap negatif terlihat pada 

aktivitas siswa yaitu terlambat masuk kelas dan mengganggu teman, dimana pada 

pertemuan ke dua sudah tidak ada lagi yang terlambat dan mengganggu teman. Ini 

membuktikan bahwa perkembangan pembelajaran sudah semakin meningkat 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Aktivitas siswa mengalami perbaikan 

dari siklus I ke siklus II. Bukti paling kongkrit adalah pada siklus I yaitu aktivitas 

Mencatat tujuan pembelajaran pertemua pertama 8 siswa meningkat menjadi 13 

siswa pada pertemuan kedua. Aktivitas lain yaitu bertanya,  pada pertemuan 

pertama 8 siswa meningkat menjadi 10 siswa pada pertemuan kedua. Pada aktivitas 

menjawab pertanyaan guru juga masih kurang . Ini disebabkan karena pada 

pertemuan pertama pembelajaran masih terlihat kaku sebab baru pertama kali guru 

menerapkan model pembelajaran picture and picture dan siswa masih belum faham 

sehingga terlihat kurang aktif. Hal ini mendapat perbaikan pada siklus II. Meskipun 

tidak terlalu tinggi. Selain itu kegiatan yang mengganggu pembelajaran juga dapat 

diminimalkan pada siklus II dan kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

pembelajaran berani mempersentasekan hasil tugasnya I ke siklus II. Hal ini 

membuktikan bahwa terjadi perbaikan aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan observer dalam siklus II ini bahwasannya 

pembelajaran yang dirancang sudah sangat bagus karena siswa sudah menunjukkan 

perubahan sikap yang baik seperti tidak datang terlambat ke kelas dan tidak 

menganggu teman. . Metode yang diterapkan dapat membuat anak menjadi merasa 

senang dan ikut aktif dalam pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa 

perkembangan pembelajaran sudah semakin meningkat sehingga berdampak pada 

hasil belajar siswa, sebagai mana hasil belajar siswa pada siklus II berikut.   

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus II 

Kategori hasil belajar Pertemuan I Pertemuan II 

Rata-rata 81, 34 85,76 

Ketuntasan klasikal 84, 61 % 92, 30 % 

Nilai tertinggi 100 100 

Nilai terendah 60 65 

Siswa tuntas 11 12 

Siswa belum tuntas 2 1 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa pada siklus II semua pertemuan 

telah berhasil mencapai standar minimal ketuntasan klasikal yakni minimal 75 % 

sebagaimana ketentuan yang berlaku di SD Inpres Sarjo. Pada pertemuan pertama 

Ketuntasan klasikal mencapai 84,61 % dan pada pertemuan kedua mencapai 92,30 

%. Demikian pula perolehan nilai rata-rata pada pertemuan pertama siklus I yakni 

81, 34 kemudian berhasil ditingkatkan pada pertemuan kedua menjadi 85, 76. Nilai 

tertinggi pada pertemuan pertama dan kedua adalah 100 sedangkan nilai terendah 

pada pertemuan pertama 60 dan pertemuan kedua 65. Pada siklus II ini terlihat 

bahwa hampir keseluruhan siswa mencapai nilai KKM. Hanya ada 2 siswa yang 

belum tuntas di pertemuan pertama  dan 1 orang  siswa yang belum tuntas 

dipertemuan kedua. Untuk itu, ada dua indikator yang dapat dibahas lebih jauh 

mengenai peningkatan hasil belajar siswa yakni nilai rata-rata dan ketuntasan 

klasikal. Tapi sebelumnya di kemukakan kembali bahwa KKM mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Inpres Sarjo adalah 70 dan untuk 

ketuntasan klasikalnya adalah 75 %. Nilai Rata-rata pada siklus I pertemuan 

pertama adalah 75, 53 dan naik pada siklus II menjadi 80,61. Dengan  demikian 

secara keseluruhan siklus I berhasil mencapai nilai rata-rata 78,07. Pada siklus II 

pertemuan pertama nilai rata-rata adalah 81, 34 dan pertemuan kedua meningkat 

menjadi 85,76. Nilai rata-rata untuk siklus II mencapai 83,55. Jika dibandingkan 

dengan perolehan nilai rata-rata pada siklus I maka terjadi peningkatan atau 

kenaikan sebesar 5,48 % pada siklus II. Ini berarti bahwa telah terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa.Ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan. Pada siklus I 

pertemuan pertama mencapai 69, 23 % dan terjadi peningkatan pada pertemuan 

kedua yaitu 80, 61 %. Rata-rata ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 74, 92 %. 

Presentase ketuntasan klasikal mengalami kenaikan pada siklus II. Untuk 

pertemuan pertama berhasil mencapai 84, 61 % dan pertemuan kedua 92, 30 %. 

Secara keseluruhan pada siklus II ketuntasan klasikal mencapai 88, 45 %. 

Persentase ketuntasan klasikal dari sikluas I ke siklus II mengalamai kenaikan 

sekitar 13,53 %.  

Berdasarkan dua indikator di atas yakni nilai rata-rata dan ketuntasan 

klasikal yang menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan pembelajaran dengan model pembelajaran 

picture and picture  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Secara rinci akumulasi 

nilai hasil evaluasi siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Tindakan 

Keterangan 
Pra 

Siklus 

Sesudah Siklus 
Keterangan 

Siklus I Siklus II 

Nilai rata- rata 64,0 70,60 80,60 

Meningkat 

Jumlah  Siswa tuntas 3 8 16 

Jumlah  Siswa tidak tuntas 17 12 4 

Ketuntasan Hasil Belajar 

siswa 
15 % 40 % 80 % 

Guna memperoleh, hasil yang lebih jelas. Berikut grafik rekapitulasi 

ketuntasan hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan. 

 

Grafik 1. Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Tindakan 

Berdasarkan grafik 1 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap progres 

pembelajaran PAIBP mengalami peningkatan dari siklus II ketuntasan klasikal 

mencapai 88, 45 %. Persentase ketuntasan klasikal dari sikluas I ke siklus II 

mengalamai kenaikan sekitar 13,53 %. Dengan demikian, model pembelajaran 

picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti yang terlihat pada peningkatan pada tiap 

siklus, serta perkembangan sikap siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil temuan penelitian ini diperkuat dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan keberhasilan model pembelajaran picture and 

picture dalam meningkatkan hasil belajar diantaranya Sandy (2021) menyatakan 

hasil yang dicapai peserta didik pada pembelajaran pendidikan Agama Islam 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture “dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD Negeri 36 Kota Pagar Alam”. Peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama 

65

70

75

80

85

90

Nilai Rata-Rata Ketuntasan Klasikal

Sikulus I

Siklus II

Siklus I & II



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
Vol. 1. No. 1. Desember 2022. Hal.32-43 

 
 
 

42 
 

Islam siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif type Picture and 

Picture masing-masing pada siklus 1 dan siklus 2 adalah 65; dan 75. Selanjutnya 

Helmita, Zulhaini, & Alhairi (2022) membuktikan penerapan model pembelajaran 

Picture And Picture untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti karena model pembelajaran Picture and Picture 

memiliki ciri yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Model pembelajaran 

hendaknya selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses 

pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik 

minat peserta didik. Kreatif artinya setiap pembelajaran harus menimbulkan minat 

kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil atau dapat menyelesaikan suatu 

masalah dengan mengunakan model, metode, teknik atau cara yang dikuasai oleh 

peserta didik itu sendiri yang memperoleh hasil pembelajaran yang sempurna. 

Hasil penelitian  ini membuktikan model pembelajaran Picture and picture 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, bagi pendidik 

hendaknya menggunakan atau menerapkan model pembelajaran ini dengan 

menyesuaikan dengan materi yang diajarkan sehingga peserta didik termotivasi 

untuk mengikuti KBM dan mengajak peserta didik berfikir secara global dan 

kreatif, agar pemahaman dapat lebih baik lagi dan membangun kreativitas peserta 

didik.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka kajian ini dapat 

menyimpulkan bahwa penerapan model pembelejaran picture and picture mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pesan pokok alqur’an surah Al-

Hujarat ayat 13 di fase B2 SD Inpres Sarjo. Hal tercermin pada hasil belajar siswa 

yang memperoleh nilai rata-arata mencapai 78,07 kemudian berhasil ditingkatkan 

menjadi 83,55. Oleh karena itu, apabila ditinjau dari nilai rata-rata maka terjadi 

peningkatan. Begitu pula dengan perolehan nilai ketuntasan klasikal, terbukti pada 

siklus I mencapai 74,92% kemudian pada siklus II naik menjadi 88,45%, artinya 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa semakin meningkat 

dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Hasil penelitian ini 

juga menunjukan bahwa siswa merasa senang saat proses pembelajaran yang 

tampak pada keaktifan siswa dalam menjawab ayat dan arti surah Al-Hujarat. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menerapkan model 

pembelajaran picture and picture dala proses pembelajarannya khususnya pada 

pelajaran pendididkan agama Islam dan budi pekerti. 
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